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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini, arus informasi yang aktual, akurat 

dan terpercaya merupakan sesuatu yang sangat dubutuhkan oleh 

masyarakat. Kebutuhannya itu dapat terpenuhi bila mengkonsumsi produk 

media massa dan atau jurnalistik, baik cetak maupun elektronik. 

Media massa memiliki peranan yang sangat penting dan berpengaruh 

terhadap setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat secara 

menyeluruh. Karena media massa berfungsi sebagai media komunikasi 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan mengenai 

berbagai informasi yang dapat mengubah pikiran, perasaan, dan 

perilakunya. 

Informasi saat ini semakin marak dan banyak tantangan yang akan 

dihadapi oleh kalangan media massa, oleh sebab itu semua industri media 

massa berpacu untuk mencapai kemajuan yang berkesinambungan untuk 

menggapai khalayak dalam hal menyampaikan informasi. Demikian sudah 

jelaslah bahwa kebutuhan akan informasi dan komunikasi sekarang ini 

dapat dirasakan sebagai hal yang mendasar. 
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Suatu perkembangan teknologi komunikasi telah membuat surat 

kabar, radio dan televisi bahkan internet menjadi ladang bisnis yang paling 

potensial untuk dikelola oleh kalangan masyarakat. Ilmu pengetahuan dan 

teknologi pun menjadi berkembang. Sehingga teknologi komunikasi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dan selanjutnya berpengaruh 

terhadap pola komunikasi masyarakat. 

Perkembangan industri pertelevisian di Indonesia saat ini nampaknya 

sudah semakin pesat. Hal ini ditandai dengan 14 stasiun televisi yang telah 

mengudara. Setiap stasiun televisi masing-masing memiliki visi dan misi 

yang berbeda satu sama lain. Akan tetapi perbedaan ini tidak akan 

menghilangkan fungsi media televisi yang pada dasarnya bertujuan untuk 

memberikan informasi, pendidikan dan hiburan bagi khalayak penontonnya. 

Televisi sebagai medium komunikasi massa, memegang peranan 

dalam menyebarluaskan informasi kepada khalayak. Sifat informasinya 

yang audio visual, relatif memudahkan khalayaknya memahami kejadian 

dan fakta yang disampaikan. Menurut Rivers dan Mathew (1994;240), hal 

ini disebabkan karena gambar-gambar televisi tampak begitu hidup dan 

relatif semua itu langsung bicara kepada emosi pemirsa. 

Sesungguhnya televisi merupakan penggabungan antara radio dan 

film, sebab televisi dapat meneruskan suatu peristiwa dalam bentuk gambar 

hidup dengan suara-suara dan terkadang dengan warna, ketika peristiwa itu 
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berlangsung. Medium televisi sudah dapat dikatakan cukup sempurna, 

karena televisi sudah dapat mengatasi segala kekurangan-kekurangan 

medium-medium lainnya yaitu surat kabar, radio, dan film. Dengan 

demikian, pengaruh televisi terhadap kehidupan dan kebudayaan jauh lebih 

besar. 

Televisi telah banyak menghadirkan beragam program yang menarik 

seperti acara-acara hiburan, berita dan masih banyak lagi. Setiap stasiun 

televisi di Jakarta hampir semuanya menyediakan program-program 

tersebut. Salah satu program acara yang paling banyak disajikan oleh 

televisi adalah program berita.  

Saat ini hampir seluruh stasiun televisi berupaya menampilkan 

tayangan berita mendalam, khususnya yang mengangkat kasus kejahatan 

kriminal yang terjadi dimasayarakat. Kejahatan kriminal bukan hanya 

berupa perampokan, pembunuhan, maupuan pemerkosaan, tetapi 

pemalsuan-pemalsuan yang sudah pasti merugikan masyarakat juga 

termasuk kejahatan kriminal. 

Trans TV merupakan salah satu stasiun televisi yang mendapatkan 

penghargaan sebagai stasiun televisi nomor satu ini (sumber: Tayangan 

Insert siang) untuk beberapa acaranya cukup proaktif dan dikenal 

masyarakat sebagai penyaji berbagai macam program berita juga memiliki 
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program berita mendalam yang diberi nama program ”Reportase 

Investigasi”.  

Tayangan Reportase Investigasi disiarkan sekali dalam seminggu, 

dimana hari penayangannya adalah setiap hari sabtu. Waktu penayangannya 

setiap pukul 16.30 sore. Reportase investigasi merupakan tayangan berita 

mendalam yang mengangkat berbagai macam fenomena sosial dan fakta-

fakta yang terjadi di masyarakat. Fenomena sosial yang diangkat dalam 

reportase investigasi antara lain menguak berbagai jenis masalah yang 

sebelumnya belum diketahui oleh kebanyakan masyarakat kita. Sebagai 

contoh beberapa waktu lalu reportase investigasi memberikan tayangan 

tentang isu Bakso tikus dan formalin, sehingga masalah ini menjadi 

perbincangan hangat disemua lapisan masyarakat, sampai-sampai 

pemerintah pun turun tangan mengatasinya. 

Trans TV melalui tayangan berita Reportase Investigasinya  

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi. 

Setiap media massa termasuk Trans TV senantiasa berlomba-lomba 

menyajikan berita yang aktual dan akan selalu berusaha saling mendahului 

untuk menyiarkan beragam berita yang aktual dan menarik. Mereka 

bersaing ketat menjadi yang terbaik untuk memenuhi segala kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan khalayak serta dapat memberikan kepuasan 

pada diri khalayak. 
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Menurut Hamidi (2007;77) ”Untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan tersebut orang lalu memilih, media apa yang hendak digunakan, 

kemudian juga memilih pesan apa (acara, rubric, berita) yang hendak 

“dinikmati”. Tindakan memilih atau menggunakan tersebut dilakukan 

kerena orang mengharapkan kepuasan atau terpenuhinya keinginan”. Dan 

menurut penulis jika khalayak sudah mendapatkan kepuasan akan 

bermacam hal, secara langsung maupun tidak langsung orang tersebut akan 

ketergantungan dengan hal tersebut.  

Winarso (2005;117) menyatakan ”....institusi-institusi sosial dan 
sistem media berinteraksi dengan khalayak sedemikian rupa sehingga 
menciptakan kebutuhan-kebutuhan, kepentingan-kepentingan, dan motif-
motif dalam diri individu. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi individu 
untuk memilih berbagai sumber-sumber media dan nonmedia untuk 
kepuasan, yang mungkin kemudian menyebabkan berbagai 
ketergantungan.” 

 
Jika dikaitkan dengan pernyataan sebelumnya maka asumsi penulis 

adalah jika tingkat kepuasan akan informasi (lengkap, akurat, benar, 

terpercaya) didapatkan oleh khalayak (dalam penelitian ini khalayak adalah 

Mahasiswa) melalui tayangan Reportase Investigasi maka secara tidak 

langsung, khalayak akan ketergantungan menonton tayangan tersebut dalam 

mencari kebenaran sebuah informasi.  

Peneliti tertarik dengan tayangan Reportase investigasi karena 

seperti yang sudah penulis jelaskan sebelumnya, bahwa Reportase 

investigasi merupakan tayangan berita mendalam yang mengangkat 
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berbagai macam fenomena sosial dan fakta-fakta yang terjadi di 

masyaratakat. Masyarakat perlu diberitahukan tentang semua hal yang 

sedang terjadi disekitar mereka. 

Dalam penelitian ini alasan mengapa penulis menggunakan 

mahasiswa Fikom UIEU 2007 sebagai objek penelitian adalah karena 

sasaran penonton dari tayangan Reportase Investigasi sendiri umumnya 

adalah orang-orang yang pada saat acara ini ditayangkan berada dirumah. 

Baik bapak-bapak atau ibu-ibu yang berada dirumah, bahkan pelajar atau 

mahasiswa yang berada dirumah. Karena tayangan ini merupakan tayangan 

berita yang dapat di tonton oleh siapa saja. Dan mahasiswa Fikom 2007 

adalah bagian dari masyarakat umum tersebut  

Alasan penulis mengambil periode Desember 2008 sebagai populasi 

dalam episode pada tayangan ini karena penelitian akan dilakukan pada 

awal bulan Januari 2009 sehingga memudahkan responden dalam 

mengingat episode yang akan ditanyakan dalam kuesioner. 

Berdasarkan penjelasan maka penulis ingin mengetahui apakah 

khalayak sudah terpuaskan dalam mendapatkan informasi dari tayangan 

Repoertase Investigasi dan menjadi tergantungkah khalayak untuk 

menonton tayangan tersebut dalam mencari kebenaran akan sebuah 

informasi. Dan penulis juga ingin mengetahui hubungan tingkat kepuasan 
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informasi dengan tingkat ketergantungannya pada tayangan Reportase 

Investigasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Sejauhmana Hubungan antara Tingkat Kepuasan 

Informasi dengan Tingkat Ketergantungan Tayangan Reportase Investigasi 

Trans TV oleh Mahasiswa Fikom UIEU 2007 periode Desember 2008?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat kepuasan informasi mahasiswa Fikom UIEU 2007 

pada tayangan Reportase Investigasi Trans TV. 

1 Mengetahui tingkat ketergantungan mahasiswa Fikom UIEU 2007 pada 

tayangan Reportase Investigasi Trans TV. 

2 Menganalisa hubungan tingkat kepuasan informasi dengan tingkat 

ketergantungan menonton tayangan Reportase Investigasi Trans TV. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengambangkan Ilmu komunikasi terutama di bidang 

broadcasting. 
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2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan masukan kepada pengelola stasiun televisi 

Trans TV dalam menyajikan tayangan Reportase Investigasiyang 

bermanfaat bagi pemirsanya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun dalam 3 (tiga) bab dengan rincian sebagai 

berikut: 

• BAB I : PENDAHULUAN: (Latar Belakang Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian). 

• BAB II : KERANGKA TEORI: (Tinjauan Pustaka, Definisi, dan 

Operasional Variabel dan Kerangka Pemikiran). 

• BAB III : METODE PENELITIAN: ( Desain Penelitian, Sumber 

Data, Bahan Penelitian dan Unit Analisis, Tekhnik Pengumpulan 

Data, Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur serta Teknik Analisis 

Data). 

• BAB IV : HASIL PENELITIAN: (Subjek penelitian, Hasil 

penelitian, Uji hipotesis, dan Pembahasan). 

• BAB V : PENUTUP: (Kesimpulan dan Saran) 

 

 


